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ABSTRAK 

Buah lada (Piper nigrum L.) mengandung senyawa metabolit sekunder yang diduga bertanggung 

jawab terhadap efek farmakologi, salah satunya adalah flavonoid. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui kadar flavonoid total yang terkandung pada ekstrak etanol buah lada putih (Piperis Albi  

Fructus) dan buah lada hitam (Piperis Nigris Fructus) serta untuk mengetahui kadar  flavonoid total 

tertinggi  yang terkandung diantara keduanya.  Pada penelitian ini masing-masing simplisia buah lada 

putih (Piperis Albi  Fructus) dan buah lada hitam (Piperis Nigris Fructus) diekstraksi secara maserasi 

dengan menggunakan pelarut etanol.  Penetapan kadar flavonoid total ekstrak 600 ppm dilakukan  

menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 430 nm, dengan 

pembanding kuersetin. Hasil linearitas kuersetin dari 5 seri konsentrasi (2,5 ppm, 3,0 ppm, 3,5 ppm, 

4,0 ppm dan 4,5 ppm) diperoleh nilai r = 0, 9973. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar 

flavonoid total ekstrak etanol buah lada putih sebesar 0,0265 gQE/g ekstrak dengan presentasi 

2,657%, dan buah lada hitam  sebesar 0,02785 mgQE/g ekstrak dengan presentasi 2,785 % 

Kata kunci : Buah lada putih (Piperis Albi  Fructus) dan buah lada hitam (Piperis Nigris Fructus), 

Kadar flavonoid, kuersetin,spektrofotometri UV-Vis.  

 

ABSTRACT 

Pepper fruit (Piper nigrum L.) contains secondary metabolites which are thought to be responsible for 

pharmacological effects, one of which is flavonoids. The purpose of this study was to determine the 

total flavonoid content contained in the ethanol extract of white pepper (Piperis Albi Fructus) and 

black pepper (Piperis Nigris Fructus) and to determine the highest total flavonoid content contained 

between the two. In this study, each simplicia of white pepper (Piperis Albi Fructus) and black pepper 

(Piperis Nigris Fructus) was extracted by maceration using ethanol as a solvent. Determination of 

total flavonoid content of 600 ppm extract was carried out using UV-Vis spectrophotometry at a 

maximum wavelength of 430 nm, with quercetin as a comparison. The linearity results for quercetin 

from 5 concentration series (2.5 ppm, 3.0 ppm, 3.5 ppm, 4.0 ppm and 4.5 ppm) obtained a value of r = 

0.9973. The results showed that the total flavonoid content of the ethanol extract white pepper fruit of 

0.0265 gQE/g extract with a presentation of 2.657%, and black pepper fruit of 0.02785 mgQE/g 

extract with a presentation of 2.785%. 

Keywords:          white pepper (Piperis Albi Fructus) and black pepper (Piperis Nigris Fructus), levels   

of flavonoids, quercetin, UV-Vis spectrophotometry. 
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Pendahuluan  

                                                            

Penggunaan obat tradisional telah 

lama digunakan sejak zaman dahulu hingga 

sekarang, baik di negara maju maupun yang 

sedang berkembang. Menurut World Healthy 

Organization (WHO), hampir 80 % umat 

manusia memanfaatkan tumbuh-tumbuhan 

sebagai bahan obat dalam memelihara 

kesehatannya. Pemakaian bahan herbal  alami 

untuk menangani penyakit dipercaya dapat 

membantu memberikan efek kesembuhan 

dengan memanfaatkan metabolit sekunder 

yang dihasilkan seperti, flavonoid  (Choirul 

2003, hal.14).       

 Senyawa flavonoid merupakan salah 

satu kelompok senyawa fenol tebesar yang 

ditemukan dalam semua tumbuhan  

berpembuluh (buah dan  

sayuran) (Indrawati & Razimin 2013, h.49) 

Flavonoid adalah senyawa metabolit sekunder 

yang memiliki struktur inti C6-C3-C6 yaitu 

dua cincin aromatik yang dihubungkan dengan 

3 atom C, biasanya dengan ikatan atom O 

yang berupa ikatan oksigen heterosiklik 

(Hanani 2015, h.103). Flavonoid terdapat pada 

semua bagian tumbuhan termasuk daun, akar, 

kayu, kulit batang, kulit tepung sari, nectar, 

bunga, buah dan biji (Neldawati, Ratnawulan 

& Gusnedi 2013 h.77). 

Menurut penelitian Artanti et al., 

(2006) menyatakan bahwa sejumlah tanaman 

obat yang mengandung flavonoid telah 

dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan, 

antibakteri, antivirus, antiradang, anti alergi, 

dan atikanker (Yulianti, Dahlia & Ahmad  

2013, hal. 14) 

Salah satu tanaman obat yang 

mengandung flavonoid adalah buah lada ( 

(Nahak, Sahu & Trivedi 2011, h.153). Hasil 

penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 

berdasarkan skrining fitokimia diketahui 

dalam serbuk simplisia dari ekstrak etanol 

buah Piper nigrum L. terkandung senyawa 

flavonoid (Elfahmi et al. 2012). 

Tumbuhan lada (Piper nigrum L.) 

termasuk tanaman yang banyak 

dibudidayakan di Sulawesi Selatan, di mana 

tanaman Piper nigrum L. atau lebih dikenal 

masyarakat sebagai bumbu dapur atau 

penambah rasa dan aroma makanan. Lada 

dapat dibedakan dalam dua macam yaitu 

buah lada putih (Piperis Albi Fructus) dan 

lada hitam (Piperis Nigri Fructus) di mana 

yang membedakannya adalah pada saat 

proses pengolahan pasca panen.  

Kandungan buah lada diantaranya 

adalah kamfena, boron, alkaloid, flavonoin, 

saponin, minyak atsiri dan sejumlah kecil 

mineral (Hariana 2013, h. 196). Masyarakat 

di Luwu Timur  juga dapat menggunakan 

lada sebagai obat tradisional, seperti 

meredakan rematik, menurunkan deman, 

membantu sistem pernapasan sebagai anti 

inflamasi, dan mengobati perut kembung. 

Berdasarkan data tersebut, maka 

perlu dilakukan penelitian kadar flavonoid 

total yang terkandung dalam tumbuhan lada, 

baik buah lada putih (Piperis Albi Fructus) 

dan buah lada hitam (Piperis Nigri Fructus). 

Dengan demikian pemanfaatan tumbuhan 

lada (Piper nigrum L.) dapat lebih maksimal 

untuk dijadikan sebagai alternatif pengobatan 

herbal dalam penyembuhan berbagai macam 

penyakit, pengembangan IPTEK khususnya 

di bidang farmasi serta penggunaannya dapat 

di pertanggung jawabkan oleh produsen obat 

tradisional. 

  

  Metode Penelitian 

 

1. Pengolahan Sampel 

Pengambilan sampel di lakukan di 

desa Ujung Baru Kab. Luwu Timur, 

Sulawesi Selatan.  

a. Buah lada putih (Piperis Albi Fructus)  

Buah segar yang diambil dari 

pohon dipisahkan dari pengotor, 

kemudian untuk pengolahan buah lada 

putih (Piperis Albi Fructus), buah yang 

cukup matang direndam selama tujuh 

sampai empat belas hari dalam air 

hingga kulit buah mengelupas sendiri 

setelah itu dicuci bersih, kemudian 

dikeringkan dengan cara ditutupi 

menggunakan kain hitam selama tiga 

sampai lima hari di bawah sinar 

matahari.  

b. Buah lada hitam (Piperis Nigri   

Fructus) 

Untuk pengolahan buah lada 

hitam (Piperis Nigri Fructus) setelah 

diambil dari pohonnya kemudian 
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dipisahkan dari cabang buah, kemudian 

dikeringkan bersama kulit buahnya 

dengan menggunakan kain hitam selama 

lima sampai enam hari dibawah sinar 

matahari.  

Setelah kering, buah dihaluskan 

hingga didapatkan konsistensi ukuran 

buah yang lebih kecil

 

2. Ekstraksi buah lada putih (Piperis Albi 

Fructus) dan buah lada hitam (Piperis 

Nigri Fructus). 

Timbang 300 gram masing-masing 

sampel buah lada putih (Piperis Albi 

Fructus) dan buah lada hitam (Piperis 

Nigri Fructus), dimasukkan ke dalam 

wadah maserasi. Kemudian ditambahkan 

dengan etanol 96% 500 ml sampai 

seluruh sampel terendam, kemudian 

ditutup dan dibiarkan selama 3 x 24 jam. 

Maserat disaring dengan menggunakan 

kertas saring. Filtrate diperoleh melalui 

penyaringan dengan corong, kemudian 

ampas dimaserasi kembali dengan etanol 

96%, dimaserasi sampai tiga kali 

sehingga filtrate hampir tidak berwarna. 

Semua filtrate disatukan dan diuapkan 

dengan menggunakan rotavapor sampai 

tidak ada cairan yang menetas sehingga 

diperoleh ekstrak etanol kental buah lada 

putih (Piperis Albi  Fructus) dan buah 

lada hitam (Piperis Nigri Fructus). 

Ekstrak kental buah lada putih (Piperis 

Albi Fructus) dan buah lada hitam 

(Piperis Nigri Fructus), digunakan untuk 

analisis selanjutnya. 

3. Uji skrining dari Ekstrak Etanol buah 

lada putih (Piperis Albi Frusctus) dan 

buah lada hitam (Piperis Nigri 

Fructus) 

a. Skrining Kandungan Flavonoid 

dengan menggunakan pereaksi 

kimia, mengacu pada metode 

Harbone (1987). 
Sebanyak 1 mg masing masing 

ekstrak etanol buah lada putih (Piperis 

Albi Fructus) dan buah lada hitam 

(Piperis Nigri Fructus) ditambahkan 

dengan 2 tetes FeCl3. Terbentuknya 

warna hijau, hijau biru atau hijau 

kekuning-kuningan menunjukkan 

adanya senyawa flavonoid dalam 

sampel. 

b. Skrining Kandungan Flavonoid 

secara kromatografi lapis tipis, 

mengacu pada metode Mabry et al. 

(1970) yang di modifikasi. 

Untuk uji kualitatif flavonoid, 

dilakukan analisis KLT. Masing 

masing ekstrak etanol buah lada putih 

(Piperis Albi Fructus), buah lada hitam 

(Piperis Nigri Fructus) dan kuersetin 

(sebagai pembanding) dilarutkan 

dengan etanol, kemudian ditotolkan 

pada lempeng KLT. Lempeng 

dimasukkan dalam chamber yang 

sama berisi eluen n-heksan : etil asetat 

dengan perbandingan 2 : 1. Bercak 

diamati dibawah sinar UV366 nm. 

Kemudian disemprot dengan  pereaksi 

AlCl3 yang akan memberikan warna 

kuning. 

4. Penentuan panjang gelombang 

maksimum (ƛmaks) kuersetin  

Untuk konsentrasi larutan standar 

kuersetin, dilakukan penentuan panjang 

gelombang maksimum dari larutan 

kuersetin pada range panjang gelombang 

400 - 500 nm. Serapan maksimum yang 

diperoleh 430 nm menunjukkan panjang 

gelombang maksimum standar baku 

kuarsetin. Panjang gelombang maksimum 

tersebut yang digunakan untuk mengukur 

serapan dari sampel ekstrak etanol buah 

lada putih (Piperis Albi Fructus) dan buah 

lada hitam (Piperis Nigri Fructus). 

5. Pembuatan kurva baku kuersetin 

  Masing-masing konsentrasi 

larutan baku kuersetin dipipet 1 mL. 

Kemudian ditambahkan etanol p.a 3 

mL, 0,2 mL AlCl3 2%, 0,2 mL kalium 

asetat 120 mM dan cukupkan 

volumenya dengan aquabides hingga 

batas tanda dan didapatkan konsentrasi 

2,5 ppm, 3 ppm, 3,5 ppm, 4 ppm, dan 

4,5 ppm . Sampel diinkubasi selama 

satu jam pada suhu. Absorbansi 

ditentukan menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimum 430 nm. Setelah 

diperoleh absorbansi dari masing-

masing larutan pembanding. Dibuatlah 
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kurva kalibrasi dan diperoleh regresi 

persamaan linear. 

6. Penetapan kadar flavonoid total 

ekstrak etanol buah lada putih 

(Piperis Albi Fructus) dan buah lada 

hitam (Piperis Nigri Fructus) 
  Ekstrak etanol buah lada putih 

(Piperis Albi Fructus) dan buah lada 

hitam (Piperis Nigri Fructus) masing-

masing ditimbang 60 mg, kemudian 

dilarutkan dalam 10 mL etanol p.a, 

sehingga diperoleh konsentrasi 6000 

ppm. Dari larutan tersebut dipipet 1 mL 

kemudian ditambahkan 3 ml etanol p.a, 

0,2 mL larutan AlCl3 2%, 0,2 mL 

kalium asetat 120 mM dan dicukupkan 

volumenya dengan aquabides hingga 

batas tanda sehingga di peroleh 

konsentrasi 600 ppm. Sampel diinkubasi 

selama satu jam pada suhu kamar. 

Absorbansi ditentukan menggunakan 

metode spektrofotometri UV-Vis pada 

panjang gelombang maksimum 430 nm. 

Sampel dibuat dalam tiga replikasi 

untuk setiap analisis dan diperoleh nilai 

rata-rata absorbansi. Kadar total 

senyawa flavonoid dinyatakan sebagai 

equivalen quercetin (mg/ Eq). 

Hasil dan Pembahasan 

Sampel tanaman yang digunakan 

pada penelitian ini adalah buah lada 

(Piperis nigrum Fructus) yang diperoleh 

dari Luwu timur, dimana buah lada dapat 

dibedakan dalam dua macam berdasarkan 

cara pengolahan pasca panen yaitu buah 

lada putih (Piperis Albi Fructus) yang 

pengolahannya melalui perendaman 

sebelum di keringkan dan buah lada hitam 

(Piperis Nigri Fructus) yang pengolahannya 

tanpa melalui proses perendaman. Buah 

lada berkhasiat mengobati kaki bengkak 

pada ibu hamil, memperbaiki sistem 

pernafasan, demam, masuk angin, rematik, 

panas dalam, dan sakit kepala (Hariana 

2013, h. 196-199). Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya bahwa dalam dalam 

serbuk simplisia dari ekstrak buah lada 

terkandung senyawa flavonoid (Elfahmi et 

al. 2012). 

Pada penelitian ini simplisia buah 

lada putih (Piperis Albi Frusctus) dan buah 

lada hitam (Piperis Nigri Fructus), 

diekstraksi dengan menggunakan metode 

maserasi. Pemilihan metode ekstraksi ini 

karena merupakan metode yang tanpa 

melalui proses pemanasan, sehingga 

kemungkinan rusaknya komponen senyawa 

kimia dapat diminimalisir khususnya 

senyawa flavonoid yang tidak tahan 

terhadap pemanasan dan merupakan 

metode yang sederhana, murah, dan mudah 

(Salmia 2016, hal. 47) 

Pelarut yang digunakan pada 

penelitian ini adalah etanol 96%, karena 

dalam hal penyarian, etanol memiliki 

kelebihan dibandingkan dengan air dan 

metanol, senyawa kimia yang mampu disari 

dengan etanol lebih banyak dari pada 

penyari metanol dengan air. Setelah proses 

ekstraksi selesai, ekstrak cair di kumpulkan 

kemudian diuapkan dengan tujuan 

memperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental 

etanol dari buah lada putih (Piperis Albi 

Fructus) diperoleh yaitu 11,2974 g dan 

buah lada hitam (Piperis Nigri Fructus) 

yaitu 9,9252 g. Kemudian dilakukan 

perhitungan rendamen, sehingga diperoleh 

rata-rata persen rendamen untuk ekstrak 

buah lada putih (Piperis Albi Fructus) yaitu 

3, 7658 % dan buah lada hitam (Piperis 

Nigri Fructus) yaitu 3,3084 %. Penentuan 

rendamen ini berfungsi untuk mengetahui 

kadar metabolit sekunder yang terbawa 

oleh pelarut (Ahmad et al., 2015). 

    Tabel 1. Hasil ekstraksi dan % rendamen ekstrak etanol buah lada putih    (Piperis Albi Fructus) 

dan buah lada hitam (Piperis Nigri Fructus). 

Jenis  Buah lada hitam 

(Piperis Nigri Fructus) 

Buah lada putih (Piperis Albi 

Fructus) 

Berat simplisia kering (g)  

300 

 

300 

Jumlah pelarut (mL) 500 500 

Jumlah ekstrak kental (g) 9,9252 11,2974 

persen rendamen (%) 3,3084 3,7658 

 



Aswandi1, Tanwir Djafar2, /JKLR:Jurnal Kesehatan Luwu Raya Vol.9 No.2 (Januari 2023) Hal.81 - 89 

 

85 
 

Analisis kualitatif dilakukan 

untuk mengetahui komponen kimia pada 

tumbuhan dengan menggunakan reagen 

besi (III) klorida (FeCl3). Diamati 

perubahan yang terbentuk yaitu pada buah 

lada putih (Piperis Albi Fructus) warna 

kuning tua dan buah lada hitam (Piperis 

Nigri Fructus) berwarna kuning kehijauan, 

dimana   

 

 

berdasarkan literatur semakin banyak 

kandungan flavonoid pada suatu ekstrak 

maka secara  visual warna kuning yang 

terbentuk akan semakin pekat (Neldawati 

2013, h.77). Hasil identifikasi 

menunjukkan ekstrak etanol buah lada 

putih (Piperis Albi Fructus) dan buah lada 

hitam (Piperis Nigri Fructus) positif 

mengandung flavonoid. 

    Tabel 2.Hasil analisis kualitatif ekstrak etanol buah lada putih (Piperis Albi      Fructus) dan buah 

lada hitam (Piperis Nigri Fructus) dengan menggunakan pereaksi kimia 

  Dan pemeriksaan flavonoid dengan 

menggunakan metode kromatografi lapis tipis 

(KLT). Dimana KLT itu sendiri merupakan 

suatu metode pemisahan suatu senyawa 

berdasarkan perbedaan distribusi dua fase 

yaitu fase diam dan fase gerak. Fase diam 

yang digunakan adalah silika gel GF254, dan 

fase geraknya (eluen) n-heksan : etil asetat 

(2:1) pada buah lada putih (Piperis Albi 

Fructus) dan  buah lada hitam (Piperis Nigri 

Fructus)  serta pada kuersetin digunakan pula 

eluen yang sama, Ketika diamati dibawah 

sinar diamati dibawah sinar UV 366 nm 

terlihat noda sedikit berfluoresensi atau 

berpendar, dan setelah disemprot dengan AlCl3 

noda semakin intensif berwarna kuning 

dengan nilai Rf masing-masing buah lada 

putih (Piperis Albi Fructus), buah lada hitam 

(Piperis Nigri Fructus) dan kuersetin yaitu 0,8  

sehingga menunjukkan adanya flavonoid. 

 Tabel.3 Hasil analisis kualitatif ekstrak etanol buah lada putih (Piperis Albi Fructus)   dan buah lada 

hitam (Piperis Nigri Fructus) dengan menggunakan KLT 

 

Ekstrak etanol Kromatografi 

lapis tipis 

(UV366) 

Pereaksi Alcl3 Hasil Nilai Rf 

Kuersetin  Warna kuning intensif berwarna 

kuning 

 

(+) 

 

0,8 

Buah lada putih 

(Piperis Albi 

Fructus) 

Warna kuning Intensif berwarna 

kuning  

 

(+) 

 

0,8 

Buah lada hitam 

(Piperis Nigri 

Fructus) 

 

Warna kuning 

Intensif berwarna 

kuning 

 

(+) 

 

0,8 

     

 

 Selanjutnya dilakukan uji kuantitatif 

senyawa flavonoid dengan menggunakan 

metode spektrofotometri UV-Vis untuk 

mengetahui seberapa besar kadar flavonoid 

yang terkandung pada ekstrak etanol buah lada 

putih (Piperis Albi Fructus) dan buah lada 

Ekstrak etanol Pereaksi Warna Keterangan 

Sebelum   Setelah 

Buah lada putih (Piperis 

Albi Fructus) 

 

 

FeCl3 

 

Kuning  pucat 

 

Kuning tua 

 

(+) flavonoid 

Buah lada hitam (Piperis 

Nigri Fructus) 

 

Kuning      

Kuning 

kehijauan 

 

(+) flavonoid 
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hitam (Piperis Nigri Fructus). Analisis 

flavonoid dilakukan dengan menggunakan 

Spektrofotometri UV-Vis karena flavonoid 

mengandung sistem aromatik yang 

terkonjugasi sehingga menunjukkan pita 

serapan kuat pada daerah spektrum sinar 

ultraviolet dan spektrum sinar tampak 

(Aminah 2017, h. 228). 

Pemilihan kuersetin sebagai larutan 

standar dikarenakan kuersetin merupakan 

senyawa yang paling luas penyebarannya yang 

terdapat pada tumbuhan. Kuersetin berada 

dalam jumlah sekitar 60-75% dari flavonoid. 

Dan juga karena merupakan salah satu 

senyawa golongan flavonoid yang dapat 

bereaksi dengan AlCl3 membentuk kompleks 

(Salmia 2016, h. 49). Kemudian dilakukan 

optimasi panjang gelombang untuk 

menentukan λ maksimum yang akan 

digunakan dalam pengukuran pada 

spektrofotometri UV-Vis, penetapan panjang 

gelombang maksimum bertujuan untuk 

mengetahui besarnya panjang gelombang yang 

dibutuhkan untuk mencapai serapan 

maksimum. Hasil optimasi diperoleh panjang 

gelombang maksimum yaitu 430 nm.  

Tabel 4. Hasil pengukuran absorbansi larutan 

standar kuersetin pada panjang 

gelombang maksimum 430 nm. 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 1. Kurva baku standar kuersetin pada 

panjang gelombang 430 nm 

          Hasil pengukuran absorbansi larutan 

standar kuersetin pada panjang gelombang 

maksimum 430 nm menunjukkan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi dari larutan 

pembanding kuersetin yang digunakan maka 

semakin tinggi pula absorbansi yang diperoleh 

(dapat dilihat pada gambar 8.). Hasil 

pengukuran absorbansi larutan standar 

kuersetin dari  beberapa konsentrasi (ppm) 

yaitu 2,5 ppm, 3 ppm, 3,5 ppm, 4 ppm dan 4,5 

ppm dibuat kurva baku linearitas sehingga 

diperoleh persamaan linear yang memenuhi 

syarat yaitu y = 0,0189x + 0,0153 dengan nilai 

koefisien determinasi (R2) yang diperoleh 

sebesar 0,9947 dan nilai koefisien korelasi (r) 

sebesar 0,9973. Berdasarkan literatur bahwa 

hasil dari nilai koefisien korelasi dikatakan 

lineritas yang baik dengan nilai koefisien 

korelasi >0,995 (Purna 2018, h.1). 

          Pada pengukuran senyawa flavonoid 

total, larutan sampel ditambahkan AlCl3 yang 

dapat membentuk kompleks, sehingga terjadi 

pergeseran panjang gelombang ke arah visible 

(tampak) yang ditandai dengan larutan 

menghasilkan warna yang lebih kuning. Dan 

penambahan kalium asetat bertujuan untuk 

mempertahankan panjang gelombang pada 

daerah visible (tampak) (Chang et al, 2002). 

Perlakuan inkubasi selama 1 jam sebelum 

pengukuran dimaksudkan agar reaksi berjalan 

sempurna, sehingga intensitas warna yang 

dihasilkan lebih maksimal (Azizah dan 

Faramayuda 2014, h. 48). Sehingga dari hasil 

penelitian ini diperoleh kadar flavonoid total 

ekstrak etanol buah lada putih (Piperis Albi 

Fructus) sebesar 0,0265 gQE/g ekstrak dengan 

presentasi 2,657%, dan buah lada hitam 

(Piperis Nigri Fructus) sebesar 0,02785 

mgQE/g ekstrak dengan presentasi 2,785 %. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

etanol buah lada putih (Piperis Albi Fructus) 

dan  buah lada hitam (Piperis Nigri Fructus) 

mengandung senyawa flavonoid, dengan 

memiliki kadar flavonoid total ekstrak etanol 

buah lada putih sebesar 0,0265 gQE/g ekstrak 

dengan presentasi 2,657%, dan buah lada 

hitam  sebesar 0,02785 mgQE/g ekstrak 

dengan presentasi 2,785 %. 
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